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 Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPAS melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) di kelas IV SDN 060886 
Padang Bulan Medan. Penelitian ini menggunakan 
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model STAD dapat meningkatkan 
partisipasi aktif dan hasil belajar siswa. Pada siklus 
I, sebagian siswa belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), namun 
pada siklus II terjadi peningkatan signifikan dengan 
lebih dari 80% siswa mencapai ketuntasan. Dengan 
demikian, model pembelajaran STAD efektif 
digunakan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk karakter dan 

kemampuan individu untuk berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat. Salah 

satu aspek penting dalam pendidikan dasar adalah pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS), yang bertujuan membekali siswa dengan pemahaman tentang 

lingkungan alam dan sosial melalui pendekatan ilmiah. Namun, berdasarkan hasil 

observasi awal di kelas IV SDN 060886 Padang Bulan Medan, ditemukan bahwa hasil 
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belajar siswa pada mata pelajaran IPAS masih rendah. Sebagian besar siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), dan banyak dari mereka 

menunjukkan kurangnya motivasi dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa dari 19 siswa, hanya 3 siswa yang mencapai kategori 

"baik" atau "cukup baik", sedangkan 16 lainnya berada dalam kategori "perlu 

bimbingan". Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement Division) mampu 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Model 

ini menekankan kerja sama dalam kelompok heterogen dan tanggung jawab individu 

terhadap pemahaman materi. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas 

IV SDN 060886 Padang Bulan Medan. 

Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS disebabkan oleh 

beberapa faktor, diantaranya adalah seperti ketidakfokusan siswa dalam menerima 

pembelajaran yang sudah diajarkan oleh gurunya sehingga proses pembelajaran tidak 

efisien dan siswa lebih menyukai pembelajaran IPAS yang langsung ke alam. Sehingga 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran IPAS, yang ditandai dengan 

kurangnya partisipasi aktif dan rendahnya motivasi belajar. Berdasarkan masalah 

yang ditemukan maka peneliti ingin menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe 

STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di SDN 

PADANG BULAN MEDAN, peneliti yakin dengan model pembelajaran kontekstual 

dapat mengatasi masalah-masalah yang peneliti temukan di kelas lV tersebut. 

Sehingga mengadakan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 

lV Di SDN 060886”. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 060886 Medan, yang berlokasi di Jalan 

Rebab II, Titi Rantai, Kecamatan Medan Baru, penelitian dilakukan pada semester 

gasal tahun ajaran 2025/2026 dengan waktu pelaksanaan selama kurang lebih 3 bulan. 

Alasan pemilihan lokasi ini antara lain karena pihak sekolah bersifat terbuka terhadap 

mahasiswa yang melakukan penelitian, belum pernah dilakukan penelitian dengan 

menggunakan model STAD, serta berdasarkan hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa hasil belajar IPAS siswa masih rendah. Dengan jumlah siswa kelas IV di SD N 

060886 11 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan desain model Kemmis dan McTaggart. Model ini mencakup empat tahapan: 

pertama adalah planning, dalam tahap ini peneliti merancang Langkah-langkah untuk 

mencapai tujuan tertentu, kedua Action: rencana yang sudah ditetapkan secara matang 

akan dilakukan tindakan secara nyata agar mencapai tujuan, ketiga Observasi: tujuan 

ini dilakukan untuk mengamati objek yang dituju dan melihat apa yang terjadi, 

keempat Refleksi: pada tahap ini peneliti mengevaluasi dengan melakukan 

pemahaman mendalam tentang sesuatu yang diteliti sehingga dapat meningkatkan 

kesadaran dan mengambil tindakan lebih baik kedepannya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
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IPAS melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan dua 

indikator. Pertama, minimal 80% dari seluruh siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan nilai minimal 75. Kedua, keaktifan guru selama 

proses pembelajaran mencapai minimal 80%, yang diukur melalui lembar observasi. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari guru kelas IV SDN 060886 Medan 

(melalui wawancara dan observasi), sekolah (melalui data nilai dan dokumen 

pembelajaran), serta daftar nilai siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan selama proses pembelajaran untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar observasi khusus. Tes 

digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dalam bentuk soal pilihan 

ganda yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran. Dokumentasi dilakukan 

dengan mengumpulkan data berupa modul ajar, foto kegiatan, dan lembar penilaian 

siswa. Sebelum digunakan, instrumen penelitian divalidasi untuk memastikan bahwa 

alat ukur tersebut layak dan sesuai untuk mengukur data yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 3 SD Negeri 060886 Jln. Rebab No. 99, Titi 

rantai , Kec, Medan baru. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam 2 siklus. Siklus yang dilaksanakan ini 

terdiri dari siklus l dan siklus ll. Setiap siklus terdiri dari beberapa tahap, yaitu 

perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Pada siklus ll tahap-tahap yang 

dilakukan merupakan perbaikan pada siklus sebelumnya. 

Hasil Pretest (Kondisi Awal) 

Sebelum mengambil tindakan, siswa melakukan tes awal(Pretest) untuk 

mengukur sejauh mana pemahaman mereka tentang IPAS. Dari 19 siswa, hasilnya 

ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Pretest 

Sebelum melakukan tindakan, siswa diberikan pretest dengan isi 5 soal untuk 

mengukur sejauh mana pengetahuan siswa tentang IPAS. Pada tahap awal atau 

pretest, nilai rata-rata siswa kelas IV SD Negeri 060886 Medan dalam mata pelajaran 

IPAS adalah 37,63. Dari 19 siswa yang mengikuti tes, hanya 3 orang yang mencapai 

nilai di atas Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP), atau sekitar 15,79%. 

Mayoritas siswa, sebanyak 16 orang, masih berada dalam kategori “perlu bimbingan”. 

Siklus I 

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan 

belajar siswa secara individu masih tergolong rendah. Dari 19 orang siswa hanya 

beberapa yang mencapai kriteria baik dan cukup baik, sementara sebagian besar siswa 

No Kriteria Ketuntasan 
Hasil pretest 

Jumlah siswa Persentase 

1 Sangat Baik 0 0% 

2 Baik 1 5,26% 

3 Cukup Baik 2 10,53% 

4 Perlu Bimbingan 16 84,21% 
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masih memerlukan bimbingan. Oleh karena itu, hasil belajar pada siklus I digunakan 

sebagai dasar untuk Menyusun tindakan perbaikan disiklus berikutnya, guna 

meningkatkan hasil belajar seluruh siswa. 

Tabel 2. Hasil Siklus I 

Setelah dilakukan tindakan pada siklus I dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, terjadi peningkatan nilai rata-rata menjadi 50,52. 

Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat menjadi 6 orang, yang terdiri dari 

3 siswa dengan kategori “baik” dan 3 siswa dalam kategori “cukup baik”. Persentase 

ketuntasan secara klasikal pada siklus I meningkat menjadi 31,58%. Meskipun 

demikian, masih terdapat 13 siswa yang belum mencapai KKTP, ketuntasan dapat 

dilihat dari hasil belajar siswa dalam satu kelas. Siswa dikatakan tuntas apabila 

didalam satu kelas terdapat 85% siswa mendapat nilai sesuai dengan Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Siklus II 

Setelah dilakukan observasi lebih dalam, pada siklus II siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Dari 19 siswa, yang sudah masuk dalam kategori “tuntas” 

ada sekitar 16 orang siswa dan 4 orang lagi masih dalam bimbingan (belum tuntas). 

Oleh karena itu, hasil belajar pada siklus II menjadi akhir dari penelitian ini karena 

sebagian besar siswa sudah dalam kategori baik(tuntas), walaupun masih ada sebagian 

yang perlu bimbingan. 

Tabel 3. Hasil Siklus II 

Berdasarkan tabel di atas, dari 19 orang siswa, terdapat 15 siswa yang mencapai 

nilai tuntas atau memasuki Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), 

sementara 4 siswa belum berhasil mencapai KKTP. Siswa yang dinyatakan tuntas 

dalam pembelajaran adalah siswa yang mendapat nilai dengan kategori baik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan hasil penelitian yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: Dalam 

penerapan model STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

IPAS. Hal ini dapat dilihat dari pretst ketuntasan belajar secara kelasikal dan nilai 

rata-rata siswa. Pada pretest ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 15,79%. 

No Kriteria Ketuntasan 
Hasil Siklus I 

Jumlah siswa Persentase 

1 Sangat Baik 0 0 % 

2 Baik 3 15,79% 

3 Cukup Baik 3 15,79% 

4 Perlu Bimbingan 13 68,42% 

No Kriteria Ketuntasan 
Hasil Siklus I 

Jumlah siswa Persentase 

1 Sangat Baik 2 10,53% 

2 Baik 10 52,63% 

3 Cukup Baik 3 15,79% 

4 Perlu Bimbingan 4 21,05% 
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Keterampilan pengajar dalam mata pelajaran IPAS dengan pokok pembahasan 

Kegiatan Ekonomi dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD menunjukkan 

peningkatan setiap siklusnya. Hal ini dapat diperhatikan dari rata-rata persentase 

skor aktivitas pengajar pada siklus I mencapai 76% dan pada siklus II mengalami 

peningkatan menjadi 80% dengan kategori baik. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

IPAS dengan materi pembahasan Kegiatan ekonomi menggunakan model Kooperatif 

tipe stad mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. Rata-rata aktivitas siswa pada 

diklus I mencapai persentase 62% masih dikatakan belum tuntas, dan pada tindakan 

siklus II aktivitas siswa mengalami peningkatan sebesar 80%, termasuk dalam 

kategori baik. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar guru dapat terus konsisten 

dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pelajaran IPAS 

guna memaksimalkan hasil belajar siswa dan menciptakan suasana belajar yang aktif, 

menyenangkan, dan bermakna. Sekolah juga diharapkan dapat memberikan dukungan 

penuh bagi guru, khususnya dalam bentuk pelatihan, penyediaan media dan sumber 

belajar yang memadai, serta memfasilitasi kerja sama antar guru untuk saling berbagi 

pengalaman terkait penerapan metode STAD. Dukungan semacam ini dapat 

membantu guru mengembangkan keterampilan dalam merancang dan 

mengimplementasikan model pembelajaran yang lebih kreatif dan variatif sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat memperluas 

cakupan penelitian dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih banyak dan jenjang 

kelas yang lebih beragam guna memperoleh data yang lebih lengkap dan representatif 

terkait efektivitas penerapan model STAD. Peneliti juga dapat mencoba 

mengombinasikan metode STAD dengan teknologi atau pendekatan pembelajaran 

lainnya, sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas yang lebih tinggi dalam 

mengembangkan aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik peserta didik. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh 

terkait penerapan model STAD dalam upaya peningkatan kualitas proses dan hasil 

belajar peserta didik, serta dapat memberikan sumbangan positif bagi pengembangan 

praktik pembelajaran yang lebih bermakna dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

di era pembelajaran yang terus berkembang. 
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